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Abstrak: Meneliti kemanjuran musik Mandarin dalam membantu siswa
perhotelan dalam penguasaan bahasa mereka adalah tujuan utama artikel ini.
Penulis mengamati kelas Mandarin I dan memberikan survei kepada siswa di
semester keempat program gelar perhotelan. Hasil survei dan pengamatan penulis
sendiri membuat kami yakin bahwa penggunaan lagu untuk mengajar dan
mempelajari bahasa Mandarin 1 adalah strategi yang efektif bagi mahasiswa
jurusan perhq@glan.

Kata kunci: lagu, bahasa Mandarin, mahasiswa Perhotelan.

PENDAHULUAN
Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan bahasa asing

lainnya merupakan salah satu tingkat kompetensi yang ditentukan oleh program
studi Perhotelan Politeknik NSC Surabaya. Bahasa Mandarin adalah bahasa target
di sini. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk pesatnya pertumbuhan
ckonomi Tiongkok, peningkatan volume perdagangan kedua negara, dan
masuknya wisatawan dan pelancong bisnis asal Tiongkok ke Indonesia. pada rute.
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bahasa Mandarin dicirikan oleh nada suaranya. Ada empat nada mayor
dan satu aksen dalam bahasa Mandarin, sebagaimana dikemukakan eh Ross dan
Jing-heng (2006). Nada yang berbeda menyampaikan arti yang berbeda; inilah
salah satu contohnya:

nada ke 1: I (ma) yang artinya adalah ibu.

nada ke 2: % (md) yang artinya adalah mati rasa.




nada ke 3: I (ma) yang artinya adalah kuda.
nada ke 4: % (ma) yang artinya adalah memaki.
nada ringan: ™ (ma) yang artinya adalah apakah.

Belajar bahasa Mandarin menjadi jauh lebih rumit dengan penambahan
nada-nada tersebut. Oleh karena itu, agar siswa tidak merasakan tekanan
berlebihan akibat nada-nada tersebut, belajar bahasa Mandarin harus
menyenangkan.

Kursus Mandarin I dan Mandarin II ditawarkan kepada mahasiswa yang
terdaftar di program Perhotelan Politeknik NSC Surabaya. Karena sebagian besar
siswa memulai tanpa pengetahuan sebelumnya tentang bahasa Mandarin dan
bahasa tersebut memiliki nada, penting untuk membuat pelajaran bahasa
Mandarin menarik bagi siswa jika mereka ingin mengembangkan kecintaan
mempelajari bahasa tersebut dan mencapai kefasihan dalam waktu singkat.

Penulis memasukkan lagu-lagu Mandarin sepanjang pembelajaran untuk
membangkitkan minat siswa terhadap bahasa tersebut dan membuat
pembelajarannya lebih menarik. Namun penulis tidak mengetahui adanya musik
pengiring yang digunakan di kelas bahasa Mandarin. Tujuan dari nelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah mendengarkan musik Mandarin dapat membantu
siswa perhotelan dalam kemampuan bahasa Mandarinnya.

Berikut penjelasan dari rewstc—::r, Ellis, dan Girard (2007) tentang
beberapa alasan mengapa lagu diperlukan untuk pengajaran dan pemerolehan

bahasa:

a. spek yang berkaitan dengan bahasa




Lagu adalah cara yang bagus untuk mengajarkan bahasa baru, meninjau materi
yang telah dibahas sebelumnya, dan memperkuat konsep seperti tata bahasa dan
kosa kata. Lagu memiliki kekuatan untuk menyampaikan kata-kata dengan cara
yang kreatif dan segar. Pengulangan adalah manfaat besar lainnya dari lagu. Lagu
juga dapat membantu pengucapan dan tugas perkembangan bahasa lainnya secara
terintegrasi.

b. Komponen mental
Sikap positif terhadap bahasa sasaran dapat dipupuk melalui penggunaan lagu-
lagu yang ceria dan menghibur. Selain itu, ketika siswa ikut bernyanyi, suasana
menjadi sangat santai. Baker (2012) menyatakan hal serupa ketika dia mengatakan
bahwa siswa mungkin merasa lebih nyaman berada di ruang kelas ketika lagu-
lagu populer diputar. Menambahkan musik ke pelajaran bahasa adalah cara yang
bagus untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa saat mereka mempelajari
bahasa target.

c. Komponen mental
Konsentrasi, memori, dan keterampilan motorik semuanya dapat ditingkatkan
dengan bantuan musik. Lagu juga dapat membantu siswa menjadi lebih selaras
dengan sinyal berirama. Gaya musik yang berbeda dapat memberikan lingkungan
belajar unik vang memenuhi berbagai gaya belajar. Siswa dapat memperoleh
manfaat dari mempelajari kebiasaan belajar yang efektif dengan menyusun lagu-
lagu ini menjadi sebuah buku.
Pada saat yang sama, Millington (2011) menyatakan bahwa lagu memiliki
beberapa kegunaan dan terdapat banyak argumen yang mendukung lagu sebagai

instrumen pengajaran yang efektif. Siswa dapat meningkatkan kemampuan




berbicara mercka dengan mendengarkan dan mengucapkan lagu, yang pada
gilirannya membantu mereka dalam keterampilan mendengarkan dan berbicara
secara keseluruhan.
Ketika mencoba memahami arti kata atau frasa baru dalam konteks, pembelajar
mungkin bosan mendengarkan cerita atau percakapan, menurut Purcell (1992
dalam Millington, 2011). Sebaliknya, nada dan ritme lagu mencegah pendengaran
yang berulang-ulang menjadi membosankan. Sebagai ilustrasi, sebuah lagu
berjudul "k FI PR ’R" (shéngri kudi 1¢), yang berarti "selamat ulang tahun",
digunakan dalam pengajaran bahasa Mandarin I. Berikut lirik lagu tersebut:
%MTEFI‘BEZ,
(zhti ni shéngri kuai 1&)
selamat ulang tahun untukmu,
BURAEFR AR,
(zht ni shéngri kuai 18)
selamat ulang tahun untukmu,
BAREH R,
(zht ni shéngri kuai 1&)
selamat ulang tahun untukmu,
LR AR 5 o
(zhu ni yong yuan kuai 1&)
semoga kau selalu gembira.
Beberapa pendidik menggunakan istilah "latihan" saat mengajar siswa
berbicara di depan umum, menurut Millington (2011). Namun, anak-anak tidak

begitu antusias dengan pendekatan pembelajaran “bor”. Sebaliknya, siswa dapat




melatih bunyi-bunyi baru dengan lagu tanpa merasa bosan. Selain itu, seperti yang
ditunjukkan oleh Paul (2003), lagu dapat membawa ritme dan emosi pada bahasa
yang dipelajari, sehingga lebih menarik dan berkesan bagi siswa. Contohnya
adalah penampilan lagu ulang tahun "2 H{#t /K" oleh siswa jurusan Perhotelan.
Mereka dapat memerankan skenario di mana mereka mengucapkan selamat ulang
tahun kepada temannya dengan berjabat tangan dan mengucapkan "¢ {/R%E H 1R
B}
5R" (zhii n[] shéngri kuai 1¢).

Saat ini, komputer dan LCD digunakan sebagai pengganti tape recorder
dan kaset untuk memutar musik di kelas. Oleh karena itu, karaoke menjadi
metode pilihan penggunaan musik Mandarin di kelas. al ini sejalan dengan

1
pandangan yang dikemukakan oleh Wagner dan Brick (1993, dalam Baker, 2012)

bahwa video karacke mempunyai kualitas visual yang menarik.

METODE PENELITIAN

Penulis mengamati siswa yang terdaftar di Mandarin I sepanjang semester
keempat program studi Perhotelan. Selain itu, penulis juga meminta siswa mengisi
survei mengenai pemikiran mereka tentang penggunaan lagu untuk mengajar dan

belajar bahasa Mandarin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beginilah cara penulis menjelaskan temuan survei dan pengamatannya
sendiri:

Ketika ditanya apa yang membantu mereka belajar bahasa Mandarin,

sebagian besar siswa menjawab mendengarkan musik. Antusiasme dan




kegembiraan mereka terpancar saat merecka menyanyikan lagu bersama, meskipun
ada beberapa orang yang menganggap bahasa Mandarin sebagai bahasa yang
menantang.

Mayoritas dari mereka juga mengklaim bahwa mendengarkan musik dapat
meningkatkan pengucapan, kefasihan berbahasa Mandarin, dan kemampuan
berbahasa secara keseluruhan. Menurut mereka, mendengarkan musik membantu
mereka belajar bahasa Mandarin karena kata-katanya sederhana dan melodinya
mudah diingat. Mereka berharap lagu-lagu ini dapat terus digunakan di ruang
kelas selama bertahun-tahun yang akan datang. Beberapa dari mereka bahkan
secara khusus meminta pilihan musik yang semakin beragam.

Mayoritas mahasiswa perhotelan semester empat yang disurvei setuju
bahwa musik pengiring membuat belajar bahasa Mandarin menjadi pengalaman
yang lebih menarik dan menyenangkan. Beberapa siswa menyebutkan bahwa
bernyanyi membantu menghilangkan kebosanan di kelas dan memberi mereka
sesuatu untuk dipikirkan ketika mereka bosan.

Selain itu, mendengarkan musik sambil belajar bahasa Mandarin juga
dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif. Siswa yang
menyatakan “musik adalah hidupku™ mungkin menyiratkan bahwa keberadaan
seseorang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas bermusiknya. Akibatnya,
komposisi musik menjadi bagian intrinsik dalam proses pendidikan. Beberapa
siswa juga menyebutkan bahwa kelasnya lebih santai dan mereka berharap

melihat film dan lagu berbahasa Mandarin daripada hanya musik.

KESIMPULAN




Pengamatan penulis dan data survei menunjukkan bahwa penggunaan
musik untuk mengajar bahasa Mandarin I adalah strategi yang efektif untuk
membantu siswa di industri perhotelan meningkatkan pemahaman mendengarkan,
pengucapan, dan kemahiran bahasa secara keseluruhan. Selain itu, mendengarkan
musik sambil belajar bahasa Mandarin tidak hanya membuat prosesnya lebih
menarik dan tidak membosankan, namun juga menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif. Yang tak kalah pentingnya, siswa bahasa Mandarin semester

empat mungkin bisa mendapatkan manfaat dari lagu sebagai sarana motivasi.
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